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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pe$rtanian me$mbe$rikan kontribusi pada Produk Dome$stik Bruto me$lalui  

pe$rtumbuhan dan pe$mbangunan e$konomi. Subse$sktor pada se$ktor pe$rtanian antara 

lain, tanaman hortikultura, pe$rke$bunan, pangan, pe$rke$bunan, dan jasa pe$rtanian 

dan pe$rburuan. Subse$ktor unguulan pada se$ktor ini yaitu pe$rke$bunan yang be$rpe$ran 

me$lalui e$kspor untuk me$ningkatkan pe$ndapatan ne$gara. Hal te$rse$but se$suai de$ngan 

kondisi iklim untuk me$mproduksi komoditas di pe$rke$bunan yaitu te$h, kopi, kare$t, 

coklat, ke$lapa sawit dan re$mpah-re$mpah. 

Tabe$l 1. 1 Produk Dome$stik Bruto 2018-2022  

PDB Pe$rtanian, 

Pe$rke$bunan, 

Pe$rburuan 

Nilai (Miliar Rupiah) 

2018 2019 2020 2021 2022 

Tanaman 

Pangan 
298.027,3 292.883,0 303.453,7 299.203,3 299.436,6 

Tanaman 

Hortikultura 
145.131,2 153.157,8 159.539,3 160.385,3 167.155,1 

Tanaman 

Pe$rke$bunan 
387.496,7 405.147,5 410.570,4 425.042,6 432.011,5 

Pe$te$rnakan 155.539,9 167.637,9 167.116,4 167.647,3 178.100,6 

Jasa Pe$rtanian 

dan Pe$rburuan 
19.459,90 20.076,7 20.407,5 20.699,2 21.248,5 

Sumbe$r: Badan Pusat Statistik, 2023 

Pada Tabe$l 1.1 PDB Inonde$sia di subse$ktor pe$rke$bunan me$nunjukkan nilai 

se$be$sar 387.496,70 miliar rupiah pada tahun 2018 dan naik se$tiap tahunnya hingga 

me$njadi se$be$sar 432.011,5 miliar rupiah pada tahun 2022. PDB subse$ktor 

pe$rke$bunan rata-rata me$ngalami pe$rtumbuhan se$be$sar 2,98% dimana subse$ktor 

pe$rke$bunan be$rada pada urutan ke$tiga te$rtinggi se$te$lah subse$ktor pe$rte$nakan 
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se$be$sar 3,73% dan subse$ktor hortikultura de$ngan rata-rata pe$rtumbuhan 4,29%. 

Pada tahun 2018-2022, subse$kstor pe$rke$bunan me$miliki nilai kontribusi te$rtinggi 

se$be$sar 39,05% dibandingkan de$ngan subse$ktor pe$rtanian lainnya dari total PDB 

Pe$rtanian. 

Subse$ktor pe$rke$bunan me$miliki komoditas unggulan yaitu komoditas 

re$mpah-re$mpah. Me$nurut Pusdatin Pe$rtanian (2019), re$mpah-re$mpah me$rupakan 

bagian tumbuhan yang digunakan dalam makanan se$bagai pe$ngawe$t, obat he$rbal 

atau pe$rasa makanan dan me$miliki aroma dan rasa yang kuat. Indone$sia me$manfaat 

be$rbagai je$nis re$mpah-re$mpah untuk dipe$rdagangkan di tingkat inte$rnasional. 

Tabe$l 1. 2 Nilai E$kspor Re$mpah-Re$mpah 2018-2022 (Ribuan USD) 

Tahun Lada  Vanili  Kayu Manis  Ce$ngke$h  Pala  

2013 354,172 7,279 72,958 25,399 133,101 

2014 330,032 8,512 107,110 33,834 122,393 

2015 559,242 17,718 104,052 46,484 107,927 

2016 441,353 70,859 94,155 41,569 96,672 

2017 244,112 90,579 148,076 28,928 120,362 

2018 156,823 74,031 141,445 101,746 128,181 

2019 150,551 69,610 133,734 111,537 159,236 

2020 169,852 60,248 151,295 176,541 222,895 

2021 174,817 39,930 160,688 96,054 274,906 

2022 151,717 22,985 131,449 56,909 255,847 

Rata-Rata 

Pe$rtumbuhan (%) 
-4,50 37,67 9,21 29,21 9,04 

Sumbe$r: Trade$map, 2023 

Tabe$l 1.2 me$nunjukkan rata-rata pe$rtumbuhan komoditas re$mpah-re$mpah 

de$ngan komoditas vanili yang me$miliki rata-rata pe$rtumbuhan paling tinggi 

se$be$sar 37,67%, diikuti ole$h komoditas ce$ngke$h yang me$miliki rata-rata 

pe$rtumbuhan se$be$sar 29,21%. Se$dangkan, komoditas lada me$miliki rata-rata 

pe$rtumbuhan nilai pe$rtumbuhan yang me$nurun dan te$re$ndah se$be$sar 4,5%.  
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Nilai e$kspor re$mpah-re$mpah dalam kurun waktu se$puluh tahun yaitu 2013-

2022 me$miliki nilai rata-rata me$ncapai USD 135.609,98. Rata-rata nilai e$kspor 

yang dihasilkan ole$h komoditas lada masih me$njadi nilai e$kspor yang paling tinggi 

dibandingkan de$ngan re$mpah-re$mpah lainnya se$pe$rti pala, kayu manis, ce$ngke$h, 

dan vanili. Namun, e$kspor lada ce$nde$rung me$ngalami fluktuasi yang me$nurun 

dalam nilai e$kspornya. Nilai rata-rata te$rse$but me$mbuat lada me$miliki pote$nsi 

be$sar untuk dipe$rdagangkan dalam pasar inte$rnasional me$lalui e$kspor. 

Pe$rdagangan inte$rnasional me$rupakan ke$giatan jual be$li produk atau 

komoditas me$lalui e$kspor dan impor. Sumbe$r pe$ndapatan Indone$sia didapatkan 

me$lalui pe$manfaatan e$kspor baik dari se$ktor migas dan  non-migas. Se$hingga, 

usaha yang dilakukan untuk me$nye$diakan lapangan pe$ke$rjaan, me$mpe$rkaya 

cadangan valuta asing, de$visa ne$gara, dan ke$mampuan untuk me$ncapai kualitas 

hidup yang le$bih baik yaitu de$ngan me$le$kukan pe$rdagangan inte$rnasional se$pe$e$rti 

e$kspor. 

Salah satu ne$gara yang be$rpe$ran se$bagai produse$n lada dunia yaitu 

Indone$sia. Produksi lada Indone$sia me$nurut Badan Pusat Statistik (BPS) me$ncapai 

83,3 ribu ton pada 2021. Se$lain itu, lada me$rupakan komoditas yang me$miliki 

prospe$k pe$rdagangan yang cukup be$sar. Hal te$rse$but didukung ole$h adanya 

pe$ningkatan dan pe$rke$mbangan dalam pe$nggunaan lada baik dalam industri 

makanan di dalam maupun luar ne$ge$ri se$bagai industri ke$se$hatan se$bagai obat 

maupun pe$nggunaan lada se$bagai pe$nye$dap makanan. 

Indone$sia me$rupakan salah satu pe$nge$kspor utama lada di dunia. Kode$ HS 

komoditas lada yang digunakan yaitu 0904. Me$nurut data Trade$map (2023) ne$gara-

ne$gara pe$nge$kspor lada te$rbe$sar pada tahun 2013-2022 yaitu India, China, 
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Vie$tnam, Brazil, Spanyol, dan Indone$sia. Indone$sia me$njadi ne$gara pe$nge$kspor 

lada te$rbe$sar ke$e$nam be$rdasrkan volume$ e$kspor. Gambar 1.1. me$nunjukkan data 

volume$ e$kspor lada dunia tahun 2013-2022. 

 

Gambar 1. 1 Volume$ E$kspor Lada Dunia 2013-2022 

Sumbe$r: Trade$map, 2023 

Gambar 1.1 me$nunjukkan bahwa India me$njadi ne$gara pe$nge$kspor lada 

te$rbe$sar se$jak tahun 2013 sampai 2022 de$ngan volume$ e$kspor se$be$sar 460.063 ton, 

disusul ne$gara Vie$tnam de$ngan volume$ e$kspor se$be$sar 266.919 ton. China 

me$ne$mpati urutan ke$tiga se$te$lah India dan Vie$tnam de$ngan volume$ e$kspor lada 

se$be$sar 210.876 ton se$rta Indone$sia be$rada di urutan 6 de$ngan volume$ e$kspor 

se$be$sar 30.496 ton. 
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Gambar 1. 2 Volume$ Impor Lada Indone$sia 2013-2022 

Sumbe$r: Trade$map, 2023 

Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa 5 ne$gara pe$ngimpor utama lada Indone$sia 

pada tahun 2013-2022 yaitu Vie$tnam, Ame$rika Se$rikat, China, India, dan Je$pang. 

Pada tahun 2022 Vie$tnam me$njadi ne$gara pe$ngimpor lada Indone$sia te$rbe$sar 

pe$rtama de$ngan volume$ impor se$be$sar 5.735 ton dan ke$dua adalah Ame$rika Se$rikat 

de$ngan volume$ impor se$be$sar 5.651 ton. China me$ne$mpati urutan ke$tiga de$ngan 

volume$ impor se$be$sar 4.786 ton, disusul ole$h India dan Je$pang.  

Me$nurut Kurnianto e$t al. (2016) se$bagian impor yang dilakukan ne$gara 

pe$nge$kspor dilakukan  untuk pe$me$nuhan pe$rmintaan lada se$hingga tidak hanya 

me$ngandalkan produksi dalam ne$ge$ri. Se$bagai contoh yaitu India, China, dan 

Vie$tnam yang me$lakukan impor untuk die$kspor ke$mbali ataupun digunakan untuk 

ke$butuhan dalam ne$ge$ri. Hal ini me$nunjukkan bahwa walaupun India, China, dan 

Vie$tnam me$rupakan ne$gara e$ksportir lada utama di dunia, ke$tiga ne$gara te$rse$but 

juga me$njadi ne$gara pe$ngimpor bagi lada Indone$sia. 
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Me$nurut Hardiansyah e$t al. (2015) pasar lada Indone$sia sudah lama dike$nal 

se$hingga me$milik prospe$k dan pe$nge$mbangan yang te$rbuka le$bar di pasar 

inte$rnasional. Ciri khas yang me$mbuat lada Indone$sia te$rke$nal yaitu aroma dan cita 

rasa yang dimiliki lada Indone$sia be$rbe$da de$ngan lada dari ne$gara lain. 

Pe$manfaatan lada Indone$sia yang digunakan di pasar inte$rnasional biasanya 

se$bagai bahan baku yang pe$nting dalam industri farmasi atau obat-obatan, 

kosme$tik, dan se$bagai pe$nye$dap rasa. 

Pote$nsi dan kontribusi se$ktor pe$rke$bunan te$rhadap pe$re$konomian salah 

satunya dari komoditas lada yang me$mbe$rikan kontribusi se$bagai sumbe$r de$visa, 

me$njadi bahan baku industri, pe$nye$dia lapangan ke$rja, dan se$bagai bahan masak 

rumah tangga untuk konsumsi langsung (Rivaie$ dan Pasandaran, 2014). Lada 

Indone$sia se$bagian be$sar produksinya dipasarkan me$lalui e$kspor di pasar 

inte$rnasional dan luar ne$ge$ri, se$me$ntara se$bagian ke$cilnya untuk me$me$nuhi 

ke$butuhan dome$stik. 

Tabe$l 1. 3 Volume$ dan Nilai E$kspor Lada Indone$sia 2018-2022 

Tahun Volume$ (Ton) 
Pe$rtumbuhan 

(%) 

Nilai (Ribuan 

USD) 

Pe$rtumbuhan 

(%) 

2018 48.601 8,87 156,823 -35,76 

2019 52.579 8,19 150,551 -4,00 

2020 60.505 15,07 169,852 12,82 

2021 39.654 -34,46 174.871 2,95 

2022 30.496 -23,09 151,717 -13,24 

Rata-Rata Pe$rtumbuhan (%) -5,09  -7,44 

Sumbe$r: Badan Pusat Statistik, 2023 

Pada Tabe$l 1.3 dapat dilihat bahwa volume$ e$kspor lada se$lama pe$riode$ 

2018 sampai 2022 me$miliki rata-rata pe$rtumbuhan me$nurun se$be$sar 5,09%. Be$gitu 

pula de$ngan nilai e$kspor lada se$lama pe$riode$ 2018 sampai 2022 me$miliki rata-rata 
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pe$rtumbuhan yang me$nurun juga se$be$sar 7,44%. Se$lama pe$riode$ antara tahun 2018 

sampai 2020 volume$ e$kspor lada me$ngalami ke$naikan tiap tahunnya, te$tapi pada 

tahun 2021 sampai 2022 volume$ e$kspor lada me$ngalami pe$nurunan. Se$dangkan, 

se$lama tahun 2018 hingga 2019 nilai e$kspor me$ngalami pe$nurunan dan se$te$lahnya 

me$ngalami ke$naikan pada tahun 2020 dan 2021 te$tapi pada tahun 2022 me$ngalami 

pe$nurunan ke$mbali. . 

Tabe$l 1. 4 Ne$gara Produse$n Lada Dunia 2017-2021 

Ne$gara 
Produksi (Ton) 

2017 2018 2019 2020 2021 

Vie$tnam 252.575,72 262.658,45 264.853,73 270.192,29 288.167,21 

Brazil 79.106,00 101.624,00 109.401,00 114/749,00 118.057,00 

Indone$sia 87.991,00 88.949,00 87.619,00 86.082,66 81.218,60 

India 72.000,00 66.000,00 66.000,00 66.000,00 64.815,81 

Sri Lanka 35.142,00 48253,00 41.429,00 43.557,10 42.485,30 

Malaysia 30.433,00 32.292,00 339.40,00 30/804,00 31.636,00 

Sumbe$r: Food and Agriculture$ Organization (FAO), 2023 

Data FAO me$nunjukkan produksi lada dunia te$rtinggi pada tahun 2017-

2021 dikontribusi ole$h e$nam ne$gara yaitu Malaysia, Sri Lanka, India, Indone$sia, 

Brazil dan Vie$tnam. Urutan pe$rtama de$ngan rata-rata produksi 267,7 ribu ton 

diproduksi ole$h Vie$tnam dan be$rkontribusi se$be$sar 35,09%. Brazil be$rada diurutan 

ke$dua de$ngan rata-rata produksi 104,6 ribu ton de$ngan kontribusi se$be$sar 13,71% 

dari rata-rata produksi lada dunia. Indone$sia me$ne$mpati urutan ke$tiga dari rata-rata 

produksi pada 5 tahun te$rakhir yaitu se$be$sar 86,7 ribu ton atau be$rkontribusi 

se$be$sar 11,32% dari rata-rata produksi lada dunia. 

Usahatani lada Indone$sia dihadapkan de$ngan banyak tantangan yang 

me$nye$babkan pe$nurunan volume$ e$kspor lada. Tantangan te$rse$but salah satunya 
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yaitu bahan baku lada yang kurang me$miliki nilai tambah dan industri hilir se$pe$rti 

hasil pe$ngolahan lada yang be$lum be$rke$mbang padahal lada Indone$sia me$miliki 

pote$nsi yang di pasar inte$rnasional. Niai e$kspor lada Indone$sia juga me$ngalami 

pe$nurunan dari akibat ke$ce$ndurungan harga lada dunia yang me$nurun. Pe$rsaingan 

de$ngan ne$gara produse$n lada dipe$ngaruhi ole$h pe$ningkatan kualitas dan hasil 

produksi dari ne$gara pe$saing yang me$nye$babkan lada Indone$sia sulit untuk 

me$ngalami pe$ningkatan volume$ dan nilai e$kspor lada. 

Tantangan lain dari usahatani lada Indone$sia me$nurut Ke$mala (2006), 

te$rkait input faktor atau industri hulu, industri olahan, industri jasa, ke$uangan se$rta 

pe$masaran. E$kspor lada Indone$sia didominasi de$ngan hasil lada be$rupa be$ntuk 

butiran 46% yang nilai jualnya le$bih re$ndah dibandingkan de$ngan lada yang te$lah 

diolah se$pe$rti ditumbuk atau dihaluskan. Hal te$rse$but me$mbe$rikan dampak bagi 

usahatani lada di Indone$sia yang be$lum mampu me$mbe$rikan nilai tambah optimal 

bagi pe$ningkatan pe$ndapatan pe$tani se$hingga banyak pe$tani lada yang be$ralih 

profe$si agar me$ndapatkan pe$ndapatan yang le$bih baik.  

Mayoritas pe$ngusaha lada di Indone$sia me$rupakan pe$rke$bunan rakyat yang 

ide$ntik de$ngan pe$nge$lolaan yang tradisional se$hingga hal ini juga me$njadi 

tantangan bagi usahatani lada di Indone$sia. Se$hingga pe$ningkatan kualitas pe$rlu 

dilakukan pada tanaman lada di Indone$sia yang se$bagian be$sar sudah tidak 

produktif lagi se$hingga hasil pane$n yang dihasilkan tidak optimal dan te$rus 

me$nurun untuk kuantitas dan kualitasnya. Se$lain itu, pe$rlunya me$nge$mbangkan 

pe$nge$tahuan bagi pe$tani lada me$liputi budidaya dan pe$ngolahan pasca pane$n 

de$ngan me$mbe$rikan pe$nyuluhan yang le$bih ditingkatkan dan dilakukan se$cara 

be$rke$lanjutan. Bantuan bagi para pe$tani lada di Indone$sia de$ngan pe$ngadaan 
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le$mbaga ke$ungan khusus untuk me$mbantu para pe$tani lada yang ke$sulitan dalam 

modal usahatani. 

Indone$sia me$njadi produse$n lada te$rbe$sar ke$tiga di dunia dan me$njadi 

pe$nge$kspor lada te$rbe$sar ke$e$nam di dunia se$hingga me$miliki pote$nsi dan pe$luang 

untuk me$mpe$ngaruhi daya saing lada dalam pe$rdagangan inte$rnasional. Namun 

lada Indone$sia me$miliki tantangan untuk me$nghadapi e$kspor komoditas lada dalam 

se$hingga untuk me$mpe$rtahankan dan me$ningkatkan daya saing lada Indone$sia 

pe$rlu dike$tahui bagaimana posisi daya saingnya di pasar Inte$rnasional. 

Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian me$nge$nai daya saing e$kspor lada Indone$sia 

pe$rlu dilakukan untuk me$nge$tahui posisi be$rsaing Indone$sia dalam pe$rdagangan 

komoditas lada di pasar inte$rnasional. Se$hingga, pe$ne$liti me$ngambil judul dari 

uraian latar be$lakang, yaitu “Analisis Daya Saing E$kspor Lada Indone$sia di Pasar 

Inte$rnasional”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Te$rkait de$ngan latar be$lakang te$rse$but maka dilakukan pe$ne$litian me$nge$nai 

“Analisis Daya Saing E$kspor Lada Indone$sia di Pasar Inte$rnasional” de$ngan 

pe$rtanyaan rumusan masalah pe$ne$litian :  

1. Apakah e$kspor lada Indone$sia me$miliki ke$unggulan komparatif?  

2. Apakah e$kspor lada Indone$sia me$miliki ke$unggulan kompe$titif dan 

bagaimana posisi Indone$sia se$bagai ne$gara pe$nge$kspor lada? 

3. Bagaimana ke$mampuan Indone$sia dalam me$re$but pasar e$kspor lada? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan rumusan masalah te$rse$but, maka pe$ne$ilitian ini me$miliki 

tujuan: 

1. Me$nganalisis ke$unggulan komparatif lada Indone$sia. 

2. Me$nganalisis ke$unggulan kompe$titif lada Indone$sia dan posisi Indone$sia 

se$bagai ne$gara pe$nge$kspor lada. 

3. Me$nganalisis ke$mampuan Indone$sia dalam me$re$but pasar e$kspor lada. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Bagi pe$ne$liti, me$ngide$ntifikasi dan me$nganalisis topik yang be$rkaitan 

de$ngan pe$ne$litian untuk me$ningkatkan ke$mampuan dan pe$nge$tahuan. 

2. Bagi pe$me$rintah, hasil pe$ne$litian ini diharapkan me$njadi bahan 

pe$rtimbangan dan pe$mikiran dalam me$nyusun ke$bijakan pada e$kspor lada. 

3. Bagi pe$mbaca, se$bagai aucan untuk me$ngadakan pe$ne$litian lanjutan 

me$nge$nai e$kspor lada dan se$bagai bahan pustaka dalam me$nambah 

wawasan yang be$rkaitan de$ngan e$kspor. 

 


